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Abstrak
Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya memiliki kawasan waterfront yang sering dilanda bencana hidrometeorologi yaitu banjir. Kota Pontianak memiliki kawasan waterfront yang cukup terbangun dan hanya berbatas dengan sungai saja, sedangkan Kabupaten Kuburaya terdiri dari kawasan yang kurang terbangun dan berbatasan dengan laut dan sungai. Perbedaan kondisi antara 2 lokasi ini menarik untuk diteliti dan dibandingkan secara kondisi lingkungan dan tindakan adaptasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran antara metode kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif yaitu dengan teknik studi dokumentasi dan secara kuantitatif yaitu dengan teknik kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah Kawasan Seng Hie mewakili Kota Pontianak dan Desa Sungai Kakap mewakili Kabupaten Kuburaya. Hasil dari penelitian adalah ditemukan bahwa dari segi kondisi lingkungan, bencana di Desa Sungai Kakap dan Kawasan Seng Hie adalah bencana yang sejenis yaitu banjir akibat air pasang tinggi tetapi skala bencana di Desa Sungai Kakap lebih ekstrim. Sedangkan dari segi tindakan adaptasi, di Kawasan Seng Hie masyarakat melakukan tindakan yang sejenis, sedangkan di Desa Sungai Kakap tindakan adaptasi dikelompokkan menjadi 4 kelompok yang dimana salah satunya sama dengan yang dilakukan di Kawasan Seng Hie.

Kata Kunci: komparasi; adaptasi bangunan; adaptasi perilaku; banjir; waterfront
[Comparison of Hydrometeorological Disaster Adaptation Action in Waterfront Area of Pontianak City and Kuburaya Regency]. Pontianak City and Kuburaya Regency have waterfront areas that are frequently hit by hydrometeorological disasters, which is floods. Pontianak City has a sufficiently developed waterfront area and is adjacent only by rivers, while Kuburaya Regency consists of areas that are less developed and adjacent by sea and rivers. Differences condition between those locations is interesting to study and compare environmental conditions and adaptation actions. The method used in this research is a combination of qualitative and quantitative methods. Data collection techniques in this research are documentation study techniques as a qualitative method and questionnaire techniques as a quantitative method. The sample in this research is the Seng Hie representing Pontianak City and Sungai Kakap Village representing Kuburaya Regency. The results of the research are found that in terms of environmental conditions, disasters type in Sungai Kakap Village and Seng Hie are similar, which is flooding due to high tides but the scale of disasters in Sungai Kakap Village is more extreme. Meanwhile, in terms of adaptation actions, in the Seng Hie, people took similar actions, while in Sungai Kakap Village the adaptation actions are grouped into 4 groups, one of which was the same as that carried out in the Seng Hie Area.
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Berdasarkan data yang disampaikan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Kalimantan Barat sering mengalami bencana terutama banjir. Bencana banjir paling berdampak pada pemukiman penduduk, dan mempengaruhi kehidupan, terutama pemukiman yang berada di wilayah sekitar sungai dan laut. Kawasan ini berdasarkan lokasi kedekatannya dengan sumber air, disebut dengan Kawasan tepian air (waterfront). 

Namun, banyak fakta menarik mengenai fenomena ini yaitu bahwa kawasan waterfront, sampai sekarang masih menjadi tempat favorit untuk tempat tinggal, dan bangunan-bangunan pemukiman tidak ditinggalkan, tidak dihindari dan tidak punah, tetapi makin berkembang. Sebaliknya, bangunan-bangunan yang ada mengalami perubahan dan melakukan perbaikan menyesuaikan dengan adanya bencana. Perubahan yang terjadi membuktikan bahwa masyarakat melakukan penyesuaian terhadap kondisi yang tidak bisa ditolak, memilih mencari solusi agar masih bisa tinggal dan bertahan di lokasi tersebut. Tindakan penyesuaian masyarakat ini dikenal dengan istilah adaptasi. 

Kota Pontianak merupakan kota yang relatif padat dengan kepadatan penduduk mencapai 6.162 jiwa/km berdasarkan data Disdukcapil Kota Pontianak (2018) dan Bappeda Kota Pontianak (2018). Kota Pontianak sering mengalami dampak banjir, karena berdekatan dengan sungai Kapuas dan sungai Melawi. Pemukiman yang berada di dekat sungai ini tetap ada sampai saat ini, bahkan tetap terus berkembang pesat, walaupun sering mengalami banjir. Lokasi lain yang dibidik menjadi lokasi penelitian dan berada dekat dengan Kota Pontianak serta menarik untuk diteliti adalah daerah Kubu Raya. Kuburaya memiliki daerah yang berhubungan langsung dengan sungai dan sekaligus berdekatan dengan sungai. Daerah-daerah tersebut tetap tumbuh dan berkembang, walaupun mengalami dampak banjir yang terus menerus. 

Kedua lokasi memiliki kesamaan berada di dekat sumber daya air berupa sungai dan laut, serta mengalami bencana banjir. Namun memiliki perbedaan dalam hal kedekatan dengan laut. Sehingga menarik untuk dilakukan komparasi lebih lanjut tentang tindakan adaptasi bencana antara 2 lokasi ini. Kedua lokasi ini diharapkan mampu mewakili daerah-daerah lain di Kalimantan Barat, dalam melihat tindakan yang dilakukan masyarakat setempat dalam beradaptasi dengan bencana. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan dan kesamaan dalam hal kondisi lingkungan dan tindakan adaptasi antara 2 kawasan waterfront yaitu Kawasan Seng Hie dan Desa Sungai Kakap.

Menurut Hermon (2018), bencana merupakan suatu gejala alamiah dan non-alamiah yang sangat meresahkan masyarakat akibat hilangnya kenyamanan, keamanan, dan ketentraman dalam kehidupannya. Menurut Kamus Bahasa Indonesia dalam Depdiknas, hidrometeorologi adalah cabang meteorologi yang berhubungan dengan penggunaannya dalam hidrologi, misalnya dengan masalah banjir, hidroelektrik, irigasi, dan masalah sumber tenaga air. 
Dari arti kata dan pendapat ahli di atas, dapat kita lihat bahwa kata-kata penting dari pengertian bencana hidrometeorologi adalah ‘bencana’ (sesuai dengan pengertian bencana sebelumnya), ‘meteorologi’, ‘atmosfer’, ‘hidrosfer’, dan ‘alam oseanografi’. Dapat disimpulkan bahwa bencana hidrometeorologi adalah bencana yang disebabkan perubahan iklim (fenomena meteorologi) yang mempengaruhi kondisi atmosfer (langit), kondisi hidrosfer (perairan) serta secara khusus ke kondisi alam oseanografi (lautan). Pada dasarnya bencana hidrometeorologi adalah bencana berbasis air akibat perubahan iklim.

Banjir pada umumnya meluap dari sungai atau perairan lain dan sering mengancam kehidupan dan merusak properti (Bobrowsky, 2013).  Banjir adalah suatu peristiwa dimana suatu daerah dalam keadaan tergenang oleh air dalam jumlah yang begitu besar. Sedangkan banjir bandang adalah banjir yang datang secara tiba-tiba yang disebabkan oleh karena tersumbatnya sungai maupun karena pengundulan hutan disepanjang sungai sehingga merusak rumah-rumah penduduk maupun menimbulkan korban jiwa (BNPB, 2017). Menurut IDEP (2007), banjir adalah ancaman alam yang paling sering terjadi dan paling banyak merugikan, baik dari segi kemanusiaan maupun ekonomi. Sembilan puluh persen dari kejadian bencana alam (tidak termasuk bencana kekeringan) berhubungan dengan banjir. Jenis banjir yang sering terjadi: bandang atau kiriman dan pasang-surut. 

Menurut Bobrowsky (2013), ada beberapa penyebab banjir. Ada 3 kelompok penyebab banjir yaitu secara hidrometeorologi, secara tektonik, dan secara teknologi. Pada penelitian ini akan fokus pada penyebab hidrometeorologi yang terdiri dari curah hujan, salju mencair, siklon, dan es terperangkap. Selain faktor itu, Quevauviller (2015) menyatakan ada faktor lain yang menyebabkan terjadinya banjir, yaitu perubahan iklim dan naiknya emisi gas CO​​2. Menurut IDEP (2007) penyebab banjir adalah erosi tanah, buruknya penanganan sampah, pembangunan tempat permukiman, bendungan yang rusak, dan pembabatan hutan. 

Adaptasi menurut KBBI adalah penyesuaian diri terhadap kondisi lingkungan yang baru (sekolah pekerjaan dan lain-lain). Menurut Riandi (2008), upaya adaptasi adalah tindakan penyesuaian sistem alam dan sosial untuk menghadapi dampak negatif dari perubahan iklim. Tindakan ini bertujuan untuk mengurangi kerentanan sosial-ekonomi dan lingkungan yang bersumber dari perubahan iklim, meningkatkan daya tahan (resilience) masyarakat dan ekosistem, sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal (mengentaskan kemiskinan).

Secara khusus dalam arsitektur, adaptasi dikelompokkan menjadi adaptasi perilaku dan adaptasi bangunan. Berry (1980) dalam Yusuf dkk (2018) mengidentifikasi 3 tipe adaptasi perilaku yaitu adaptation by reaction (mengubah perilaku untuk mengurangi konflik dengan lingkungan), adaptation by adjustment (mengubah lingkungan menjadi sesuai keinginan), dan adaptation by withdrawal (membiarkan dan pindah ke lingkungan yang diinginkan). Menurut Arge (2005) dalam Carmichael (2017), terdapat 3 konsep adaptasi bangunan, yaitu generality (kemampuan bangunan untuk tidak melakukan perubahan dalam memenuhi kebutuhan pengguna), flexibility (kemampuan bangunan untuk melakukan perubahan dalam skala kecil untuk memenuhi kebutuhan pengguna) dan elasticity (kemampuan bangunan untuk diperpanjang atau dipartisi terkait dengan perubahan pengguna atau kebutuhan pemilik).

Kawasan tepian air atau lebih dikenal waterfront merupakan lahan atau area yang terletak berbatasan dengan air seperti kota yang menghadap laut, sungai, danau atau sejenisnya. Menurut Gultom (2012), bentuk tanggapan perancangan kawasan terhadap potensi kondisi geografis sebuah kawasan kota yang bertipikal kota air adalah perancangan kawasan berbasis waterfront. Kawasan waterfront memiliki prinsip yang sebaiknya memperhatikan hal-hal berikut (Francisco, 1997; 18 dalam Gultom, 2012): (1) menampilkan karakter kawasan waterfront; (2) bangunan di sekitar kawasan berorientasi ke air; (3) menampilkan aktifitas keairan sebagai aktifitas utama; (4) terdapat akses menuju dan dari daerah waterfront yang aman, nyaman dan memudahkan manusia berhubungan dengan air. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode concurrent embedded dengan model metode kualitatif sebagai metode primer dan kuantitatif sebagai metode sekunder. Metode kualitatif digunakan dalam pengumpulan data dan analisis data. Metode kuantitatif digunakan dalam pengumpulan data dan analisis untuk memperkuat hasil temuan dari metode kualitatif. Menurut Sugiyono (2018), kombinasi dua metode ini dilakukan secara pararel (dapat berlangung bersamaan).

Lokasi penelitian ini adalah di Kota Pontianak dan Kabupaten Kuburaya. Secara geografis, Kabupaten Kubu Raya berada di sisi Barat Daya Propinsi Kalimantan Barat atau berada pada posisi 0°13'40,83” sampai dengan 1°00'53,09” Lintang Selatan dan 109°02'19,32” Bujur Timur sampai dengan 109°58'32,16” Bujur Timur (Lihat Gambar 1). Sedangkan Kota Pontianak dilintasi oleh garis Khatulistiwa, yaitu pada 0⁰02’ 24” Lintang Utara sampai dengan 0⁰ 05’ 37” Lintang Selatan dan 109⁰ 16’ 25” Bujur Timur sampai dengan 109⁰ 23’ 01” Bujur Timur (Lihat Gambar 2).
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Gambar 1 Peta Administrasi Kabupaten Kuburaya
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif yaitu dengan studi dokumentasi dan kuesioner. Studi dokumentasi digunakan untuk mencari lokasi yang terkena bencana hidrometeorologi. Kuesioner tersebut digunakan untuk mendata lokasi yang terkena dampak bencana dan mendata tindakan adaptasi bencana yang dilakukan masyarakat. Kuesioner ini berisikan pertanyaan tentang data identitas responden, data identitas bangunan, data bencana, dan data tindakan adaptasi bencana. Kuesioner dibuat berdasarkan variabel identifikasi pertanyaan tentang bencana dan dampak bencana, dan tindakan adaptasi bencana. (Lihat Tabel 1)

Adapun tahap penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

1) Melakukan studi literatur.
a) Melakukan studi literatur tentang isu bencana yang pernah terjadi terkait lokasi penelitian.

2) Menyusun variabel dan pertanyaan-pertanyaan kuesioner.
3) Melakukan pengumpulan data sampel melalui kuesioner.
a) Menyebarkan kuesioner tentang bangunan, bencana dan tindakan yang pernah dilakukan. 
4) Melakukan analisis data 
a) Mengidentifikasi kondisi lingkungan dan tindakan adaptasi dari hasil kuesioner

b) Melakukan komparasi hasil analisis antara 2 lokasi penelitian.
5) Membuat kesimpulan tentang komparasi adaptasi bangunan antara dua lokasi penelitian.
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Gambar 2 Peta Administrasi Kota Pontianak

Tabel 1 Variabel Identifikasi Pertanyaan Kuesioner
	Variabel Identifikasi
	Pertanyaan Kuesioner

	Bencana dan Dampak Bencana
	1
	Lama huni

	
	2
	Alasan memilih lokasi tempat tinggal

	
	3
	Bencana pada musim hujan

	
	4
	Frekuensi bencana dalam setahun

	
	5
	Ketinggian air saat banjir

	
	6
	Lama banjir terjadi

	
	7
	Dampak negatif dari banjir

	
	8
	Properti bangunan yang rusak

	Tindakan Adaptasi Bencana
	9
	Frekuensi renovasi rumah

	
	10
	Bagian yang direnovasi

	
	11
	Alasan renovasi

	
	12
	Jenis bahan rumah

	
	13
	Tindakan menghadapi banjir

	
	14
	Alasan anda tetap tinggal di lokasi saat ini

	
	15
	Tempat yang dituju saat banjir

	
	16
	Tindakan tanggap darurat saat banjir

	
	17
	Alasan tetap tinggal meskipun terkena bencana


3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Identifikasi Lokasi Bencana di Kota Pontianak
Berdasarkan beritasatu.com, Kota Pontianak mengalami banjir pada tahun 2014. Banjir ini mengakibatkan beberapa ruas jalan tertutupi air sehingga mengganggu aktivitas masyarakat. Menurut media ini, banjir disebabkan saluran drainase yang tersumbat dan intensitas air hujan yang meningkat sehingga tidak mampu ditampung oleh drainase. (Lihat Gambar 3)
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Gambar 3 Kondisi Banjir di Kota Pontianak tahun 2014
3.2 Identifikasi Lokasi Bencana di Kab. Kuburaya
Berdasarkan hasil temuan Kurniawan dkk. (2012) dalam penelitiannya tentang daerah rawan gelombang tinggi di Indonesia, ditemukan daerah yang rawan gelombang tinggi. Dari paparan tersebut disebutkan bahwa gelombang tinggi terjadi terjadi gelombang tinggi di Selat Karimata dan Laut China Selatan. Sehingga daerah yang mengalami mengalami dampak gelombang tinggi adalah daerah di Desa Sungai Kakap, Kabupaten Kuburaya (lihat gambar 4). Hal ini terjadi pada bulan Desember sampai bulai Januari. 

Berdasarkan studi dokumen dan analisis dari peta, tim peneliti mengidentifikasi lokasi bencana di Kab. Kuburaya. Hasil identifikasi menemukan bahwa daerah pesisir Kab. Kuburaya berpotensi bencana khusus nya Desa Sungai Kakap. Bencana yang terjadi di Desa Sungai Kakap adalah bencana gelombang tinggi dan terjadi selama bulan Desember sampai bulan Januari.

Gambar 3 Peta Rawan Gelombang Tinggi di Kab. Kuburaya
3.3 Komparasi Tindakan Adaptasi di Kota Pontianak dan Kabupaten Kuburaya
Untuk melihat perbedaan tindakan adaptasi antara dua lokasi penelitian, dilakukan perbandingan data dari kuesioner dan hasil observasi serta wawancara. Komparasi dibagi menjadi 3 bagian. Komparasi pertama untuk melihat tingkat ancaman bencana dan dampak bencana yang paling besar antara 2 lokasi ini. Komparasi bagian kedua adalah untuk melihat bagaimana tindakan adaptasi dilakukan masyarakat menghadapi bencana antara 2 lokasi penelitian. Komparasi bagian ketiga adalah untuk membandingkan tindakan adaptasi bangunan dari elemen-elemen bangunannya.

3.4 Komparasi Tingkat Ancaman bencana dan dampak bencana
Berdasarkan Tabel 2 didapatkan beberapa hasil analisis data kuesioner yang menunjukkan tingkat ancaman bencana dan dampak bencana yang paling besar antara 2 lokasi penelitian. Masyarakat Desa Sungai Kakap dan Kawasan Seng Hie menghadapi banjir akibat cuaca yang terjadi setiap bulan Desember. Oleh karena lokasi Desa Sungai Kakap dekat dengan laut, sehingga banjir disertai dengan angin kencang. Dari segi kerusakan, masyarakat Desa Sungai Kakap menderita kerusakan bangunan lebih banyak dibandingkan dengan masyarakat Kawasan Seng Hie. Dapat disimpulkan bahwa ancaman bencana di Desa Sungai Kakap lebih besar dibandingkan dengan Kawasan Seng Hie dan dampak kerusakan bencana di Desa Sungai Kakap lebih besar dibandingkan dengan Kawasan Seng Hie.

Tabel 2 Komparasi Tingkat Ancaman dan Dampak Bencana
	Variabel Komparasi
	Kota Pontianak

(Kawasan Seng Hie)
	Kab. Kuburaya (Desa Sungai Kakap)
	Analisis

	Lama Tinggal
	13% 5-10 tahun

53% 10-15 tahun

33% > 20 tahun
	4% 0-3 tahun

8% 3-5 tahun

8% 5-10 tahun

28% 10-15 tahun

52% > 20 tahun
	Masyarakat di Kawasan Seng Hie sebagian besar menetap rumah nya lebih singkat (10 – 15 tahun) dibanding dengan masyarakat Desa kakap (kurang dari 20 tahun)

	Alasan huni di lokasi
	93% dekat pasar

6% sudah turun-temurun
	40% dekat tempat kerja

32% dekat pasar

4% jauh dari kota

36% sudah turun-temurun
	Alasan huni masyarakat kawasan Seng Hie karena dekat dengan pasar sedangkan masyarakat Desa Sungai Kakap bermacam-macam (dekat tempat kerja, dekat pasar dan karena sudah turun temurun

	Bencana yang terjadi
	20% banjir

80% pasang air
	32% banjir

80% pasang air
	Bencana yang dialami di 2 lokasi ini kurang lebih sama yaitu bencana banjir akibat air pasang tinggi pada bulan desember

	Frekuensi bencana dalam setahun
	86% 1 kali

13 % 2 kali
	88% 1 kali

12 % 2 kali
	Frekuensi bencana yang dialami di 2 lokasi ini kurang lebih sama yaitu 1 kali setahun.

	Ketinggian air genangan
	100% 0-1 meter
	84% 0-1 meter

16% 1-2 meter
	Ketinggian genangan air di 2 lokasi kurang lebih sama yaitu tidak lebih dari 1 meter atau 5 cm sampai 20 cm dari lantai rumah

	Lama genangan
	60% < 1 hari

40% < 2 jam
	84% < 1 hari

16% < 2 jam
	Lama air menggenang di 2 lokasi ini kurang lebih sama yaitu sekitar atau kurang dari 2 jam.

	Dampak negatif
	10% kerusakan bangunan

43% kerusakan perabot rumah

40% kerusakan lingkungan

13 % sulit akses
	96% kerusakan bangunan

24% kerusakan lingkungan


	Dampak negatif yang dirasakan oleh masyarakat kawasan Seng Hie adalah kerusakan perabot, dan kerusakan lingkungan sedangkan masyarakat di desa sungai kakap merasakan kerusakan bangunan.

	Properti yang rusak
	7% lantai

7% dinding
	36% lantai

28% dinding

16% tiang
	Kerusakan properti yang dirasakan oleh masyarakat kawasan Seng Hie adalah lantai dan dinding, sedangkan kerusakan properti yang masyarakat di Desa Sungai Kakap adalah lantai, dinding, dan tiang. Sehingga dapat disimpulkan dari persentase yang tertinggi bahwa banjir merusak lantai rumah.


3.5 Komparasi Tindakan Adaptasi
Berdasarkan Tabel 3 didapatkan beberapa hasil analisis data kuesioner yang menunjukkan tindakan adaptasi masyarakat antara 2 lokasi penelitian. Masyarakat Desa Sungai Kakap lebih sering melakukan renovasi pada rumahnya. Bagian yang paling sering direnovasi di 2 lokasi ini adalah bagian lantai. Khusus untuk masyarakat Desa Sungai Kakap, mereka melakukan renovasi pada tiang rumah. Alasan masyarakat melakukan renovasi di 2 lokasi ini adalah untuk estetika dan untuk mencegah air masuk. Masyarakat di 2 lokasi ini mengaku bahwa mereka melakukan merencanakan renovasi untuk memperindah rumah mereka, dan sambilan untuk mencegah air banjir masuk. Rumah di Desa Sungai Kakap pada umumnya dari kayu dan direnovasi menjadi beton, tetapi masih banyak yang dari kayu. Sedangkan rumah di kawasan Seng Hie, hampir semuanya sudah direnovasi menjadi berbahan beton. Alhasil, masih ada masyarakat di Desa Sungai Kakap yang mengungsi saat banjir dan di Kawasan Seng Hie tidak ada masyarakat yang mengungsi.

Tabel 3 Komparasi Tingkat Adaptasi Bencana dari Data Kuisioner
	Variabel Komparasi
	Kota Pontianak

(Kawasan Seng Hie)
	Kab. Kuburaya

(Desa Sungai Kakap)
	Analisis

	Frekuensi renovasi
	26% belum pernah

46% 1 kali

26% 2 kali
	12% belum pernah

32% 1 kali

32% 2 kali

28% 3 kali
	Sebagian besar Frekuensi renovasi di kawasan Seng Hie adalah 1 kali, sedangkan  di Desa Sungai Kakap bermacam-macam (1 kali, 2 kali, dan 3 kali).

	Renovasi
	53% Lantai

20% Dinding
	80% Lantai

40% Dinding

28% Tiang
	Pada 2 lokasi ini bagian yang paling banyak direnovasi adalah lantai. Adapun sebagian kecil merenovasi dinding. Hanya Di Desa Sungai Kakap yang merenovasi tiang.

	Alasan renovasi
	33% estetika & kenyamanan

13% konstruksi

46% cegah air masuk
	56% estetika & kenyamanan

16% konstruksi

48% cegah air masuk
	Sebagian besar masyarakat di 2 lokasi yaitu di kawasan Seng Hie dan Desa Sungai Kakap merenovasi rumah dengan alasan yang sama untuk mencegah air masuk dan untuk estetika.

	Jenis Bahan Rumah
	80% beton

20% kayu & beton
	28% kayu

72% kayu & beton
	Rumah di kawasan Seng Hie mayoritas bermaterial beton dan sebagian kecil bermaterial kayu dan beton. Sedangkan di Desa Sungai Kakap, rumah berbahan kayu dan beton. Dan sebagian kecil dari kayu. 

	Tindakan menghadapi banjir
	100% menetap ditempat
	68% menetap di tempat

32% pindah atau mengungsi
	Tindakan semua masyarakat di kawasan Seng Hie adalah menetap di rumah sedangkan di Kakap sebagian besar menetap dan sebagian kecil yang mengungsi. 

	Alasan menetap  di tempat meskipun banjir
	27% dekat tempat kerja

73% banjir tidak terlalu parah
	28% dekat tempat kerja

48% banjir tidak terlalu parah
	Alasan masyarakat di 2 lokasi ini tetap di tempat saat banjir karena alasan pekerjaan dan mereka merasa banjir tidak terlalu parah.

	Tempat yang dituju saat banjir
	100% tetap di rumah
	24% posko bencana

32% bangunan umum sekitar
	Tempat yang dituju masyarakat Desa Sungai Kakap saat banjir adalah posko bencana dan bangunan umum sekitar, sedangkan masyarakat kawasan Seng Hie memilih untuk tetap di rumah. 

	Tindakan tanggap darurat
	27% membuat pembatas air

73% tidak melakukan apa
	84% meninggikan bangunan

24% membuat pembatas air
	Tindakan tanggap darurat masyarakat Seng Hie adalah tidak melakukan apa-apa, sedangkan masyarakat Desa Sungai Kakap membuat pembatas agar air tidak masuk.

	Alasan tinggal dilokasi
	64% dekat tempat kerja

12% dekat keluarga

24% sudah lama bermukim
	44% dekat tempat kerja

44% dekat keluarga

36% sudah lama bermukim
	Alasan masyarakat di 2 lokasi ini tetap tinggal di lokasi saat ini adalah sama yaitu karena dekat tempat kerja, dekat keluarga, dan sudah lama bermukim


Berdasarkan Tabel 4 didapatkan hasil analisis observasi dan wawancara yang menunjukkan perbedaan golongan tindakan adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat di masing-masing lokasi penelitian. Dalam menggolongkan, Tim peneliti menggunakan klasifikasi adaptasi bangunan dan adaptasi perilaku sesuai dengan teori pada tinjauan pustaka. Tindakan adaptasi di Kawasan Seng Hie memiliki kesamaan dengan adaptasi Kelompok 2 di Desa Sungai Kakap. Kesamaan juga terlihat dari jenis bangunannya yang merupakan bangunan bergaya ruko. Tiga kelompok lainnya di Desa Sungai Kakap memiliki tindakan adaptasi yang unik. Kelompok 1 tidak melakukan adaptasi bangunan sama sekali dan masyarakatnya mengungsi ketika bencana terjadi. Kelompok 3 memperbaiki bagian bangunan yang rusak kembali pada seperti keadaan semula. Kelompok 4 mengubah bangunan sehingga dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan saat banjir dan saat tidak banjir.

Tabel 4 Komparasi Tindakan Adaptasi Bangunan dan Adaptasi Perilaku
	Variabel Komparasi
	Adaptasi Bangunan
	Adaptasi Perilaku
	Analisis

	Kawasan Seng Hie

[image: image1.jpg]



	Flexibility
	Adjustment
	Masyarakat Kawasan Seng Hie melakukan perbaikan agar bangunan nya tidak tergenang air banjir lagi. Rumah mereka dapat diubah dalam skala kecil seperti lantai yang dapat terus diubah bertambah tinggi.

	Desa Sungai Kakap

(Kelompok 1)

[image: image2.jpg]



	Tidak Ada
	Withdrawal
	Masyarakat Desa Sungai Kakap kelompok 1 menarik diri dari rumah nya ketika banjir datang, dan bangunan mereka sama sekali tidak beradaptasi terhadap bencana.

	Desa Sungai Kakap

(Kelompok 2)
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	Flexibility
	Adjustment
	Masyarakat Desa Sungai Kakap kelompok 2 memiliki adaptasi bangunan dan adaptasi perilaku yang sejenis dengan masyarakat Seng Hie.

	Desa Sungai Kakap

(Kelompok 3)
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	Generality
	Reaction
	Masyarakat Desa Sungai Kakap kelompok 3 bertindak untuk mengurangi konflik dengan kondisi lingkungan saat banjir. Mereka melakukan perbaiki tanpa mengubah kondisi awal bangunan.

	Desa Sungai Kakap

(Kelompok 4) [image: image5.jpg]




	Elasticity
	Adjustment
	Masyarakat Desa Sungai Kakap kelompok 4 melakukan perbaikan pada bangunan sehingga bangunan menjadi partisi yang elastik (dapat dilepas pasang) sesuai kebutuhan.


4. KESIMPULAN

Berdasarkan komparasi hasil kuesioner, wawancara, dan observasi dari 2 lokasi penelitian, didapatkan kesimpulan bahwa dari segi kondisi lingkungan, bencana di Desa Sungai Kakap dan Kawasan Senghie adalah bencana yang sejenis yaitu banjir akibat air pasang tinggi tetapi skala bencana di Desa Sungai Kakap lebih ekstrim. Sedangkan dari segi tindakan adaptasi, di Kawasan Seng Hie masyarakat melakukan tindakan yang sejenis, sedangkan di Desa Sungai Kakap tindakan adaptasi dikelompokkan menjadi 4 kelompok yang dimana salah satunya sama dengan yang dilakukan di Kawasan Seng Hie. Kesimpulan ini dapat diuraikan lebih lengkap pada Tabel 5 berikut ini. Kesimpulan tersebut dilihat dari variabel pembanding yang telah ditentukan. Kesimpulan ini dibagi berdasarkan keterangan perbedaan antara 2 lokasi penelitian dan kesamaan antara 2 lokasi penelitian. Adapun di dalam kesimpulan terdapat hasil perbandingan tentang model adaptasi yang telah dilakukan masing-masing lokasi dan kelompok.
Tabel 5 Kesimpulan Komparasi Bencana dan Adaptasi Antara Kota Pontianak dan Kab. Kuburaya
	Keterangan
	Variabel Komparasi
	Kota Pontianak

(Kawasan Seng Hie)
	Kab. Kuburaya (Desa Sungai Kakap)

	Perbedaan
	Lama Huni
	Kurang lama (10-15 tahun)
	Lebih lama (15 – 20 tahun)

	
	Skala Bencana
	Kurang ekstrim (jauh dari laut)
	Lebih ekstrim (disertai angin kencang dari laut)

	
	Dampak Bencana
	Sedikit kerusakan
	Banyak kerusakan

	
	Frekuensi Renovasi
	Kurang banyak
	Lebih banyak

	
	Bahan Rumah
	Lebih berdaya tahan tinggi (beton dan campuran beton kayu)
	Kurang berdaya tahun tinggi (kayu dan campuran beton kayu)

	
	Respon terhadap Bencana
	Semua tetap ditempat
	Sebagian mengungsi

	
	Tindakan Adaptasi bangunan dan Adaptasi Perilaku yang berbeda
	Kawasan Seng Hie (Flexibility dan Adjustment)
	Desa Sungai Kakap

Kelompok 1 (Tidak ada dan Withdrawal),

Kelompok 3 (Generality dan Reaction), dan

Kelompok 4 (Elasticity dan Adjustment)


5. DAFTAR PUSTAKA

Jurnal dan Prosiding

Carmichael, D. G. & Taheriattar, R., 2018. Valuing deliberate built-in flexibility in houses – Exampled. International Journal of Strategic Property Management, 11, Volume 22, pp. 479-488.

Gultom, B. J. B., 2012. Identifikasi Jalur Pejalan Kaki di Kawasan Waterfront, Seng Hie, Pontianak. Dimensi (Journal of Architecture and Built Environment, XXXIX(2), pp. 77-82.
Website dan Surat Kabar

BNPB, 2017. Definisi dan Jenis Bencana. [Online] 
Available at: https://bnpb.go.id/potensi-bencana
[Accessed 20 Juni 2019].
KBBI, 2019. Definisi Adaptasi. [Online] Available at : https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/adaptasi [Accessed 20 Juni 2019].
Buku

Bobrowsky, P. T. ed., 2013. Encyclopedia of natural hazards: includes case studies. Dordrecht: Springer Reference.

Breen, A. & Rigby, D., 1994. Waterfronts: cities reclaim their edge. New York: McGraw-Hill Professional Publishing.

Hermon, D., 2018. Mitigasi Bencana Hidrometeorologi: Banjir, Longsor, Ekologi, Degradasi Lahan, Puting Beliung, Kekeringan. Padang: UNP Press.
IDEP, 2007. Panduan Umum Penanggulangan Bencana Berbasis Masyarakat. Bali: Yayasan IDEP.

Quevauviller, P., 2015. Hydrometeorological Hazards. West Sussex: John Wiley & Sons.

Riandi, A. R., 2008. Upaya Antisipatif Perubahan Iklim dari Bidang Penataan Ruang. Polandia: s.n.

Sugiyono, 2018. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: Alfabeta.

Yusuf, M. A., Hayati, A. & Faqih, M., 2018. Concept of Female Dormitory Bedrooms Based on Students Preference and Adapatation. Journal of Architecture & Environment, 10, Volume 17, pp. 169--194--194.

Dokumen Pemerintah

Bappeda, 2018. Kondisi Geografis dan Demografi Pemerintah Kota Pontianak. s.l.:s.n.

Depdiknas, P. B., 2008. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa.

Disdukcapil, K. P., 2019. Jumlah Penduduk Kota Pontianak Semester II Tahun 2018 Capai 665.694 Jiwa. s.l.:s.n.

2 
Penulis 1, Penulis 2/ JPK Vol. x No. x (xxxx) x - xx
Lutfi Rahmat Firdaus dan Nany Yuliastuti

JPK, Vol 03 No. 01, 2015 | 1

